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KAJIAN PRODUKSI NANOPARTIKEL DARI ARANG AKASIA
DENGAN TUMBUKAN BOLA BAJA DIAMETER 5/16 INCH DAN
PERLAKUAN NaOH

Abstrak

Terdapat berbagai macam jenis material yang memiliki karakteristik dan sifat
yang berbeda. Dalam hal ini memacu kemajuan teknologi industri untuk lebih
mengembangkan sesuatu yang bermanfaat pada saat ini.Hal ini mendorong
manusia untuk melakuan penelitian atau mengembangkan penelitian
sebelumnya pada segala bidang, khususnya pada bidang material. Alasan
inilah yang membuat dibutuhkanya material baru atau perkembangan dari
material sebelumnya,salah satu material yang masih bisa unuk di
kembangkan ialah karbon.Karena karbon dapat di jadikan untuk proses riset
tentang teknologi mikro partikel,yang dapat menunjang pada bidang industri
material utamanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memproduksi partikel
nano karbon menggunakan shaker mils dengan arang akasia bola baja 5/16
dan perlakuan NaOH.serta mengetahui pengaruh pencucian arang dengan
NaOH dan kecepatan mesin dari metode tumbukan terhadap ukuran partikel
arang akasia. Dan mendapatkan visualisasi dan komposisi partikel arang
akasia yang diuj Hasil dari pengujian PSA. Pada pengujian arang akasia yang
dilakukan dengan bola baja berukuran 5/16 inchi dapat di ketahui ukuran
partikel dengan rata-rata 452.9 nm. Pada percobaan pertama menunjukkan
ukuran partikel ~ 335.7 nm. Pada percobaan kedua menunjukkan ukuran
partikel berukuran 445.8 nm. Kemudian percobaan ketiga menunjukkan
ukuran partikel berukuran 577.3 nm. Ketidak teraturan dari ukuran partikel
bisa disebabkan oleh proses penumpukan beberapa zat

Kata kunci:Nano Partikel,Arang Akasia, Shaker Mils,pencucian NaOH

Abstract

There are various types of materials that have different characteristics and
properties. In this case, the industry advances technology to develop
something useful at this time. This encourages people to conduct research or
develop previous research in all fields, especially in the material field. This
reason is what makes the need for new material or developments from
previous materials, one of the materials that can still be developed is carbon.
Because carbon can be used as a research process on particle micro
technology, which can support the main material industry. The purpose of this
study was to produce carbon nanoparticles using mils shakers with 5/16 steel
acacia charcoal and NaOH treatment and to determine the effect of washing
charcoal with NaOH and engine speed from collision methods on particle size
of acacia charcoal. And get the visualization and particle composition of the
tested acacia charcoal Results of PSA testing. In acacia charcoal testing
carried out with a 5/16 inch steel ball, particle size can be found with an
average of 452.9 nm. The first experiment showed a particle size of 335.7 nm.



The second experiment shows a particle size measuring 445.8 nm. Then the
third experiment shows a particle size measuring 577.3 nm. Irregularities in
particle size can be caused by a process of accumulation of several substances

Keywords: Particle Nano, Acacia Charcoal, Shaker Mils, NaOH washing

1. PENDAHULUAN
Terdapat berbagai macam jenis material yang memiliki karakteristik dan sifat
yang berbeda. Dalam hal ini memacu kemajuan teknologi industri untuk lebih
mengembangkan sesuatu yang bermanfaat pada saat ini.Hal ini mendorong
manusia  untuk melakuan penelitian atau mengembangkan penelitian
sebelumnya pada segala bidang, khususnya pada bidang material. Alasan inilah
yang membuat dibutuhkanya material baru atau perkembangan dari material
sebelumnya,salah satu material yang masih bisa unuk di kembangkan ialah
karbon.Karena karbon dapat di jadikan untuk proses riset tentang teknologi
mikro partikel,yang dapat menunjang pada bidang industri material utamanya.

Girun Alfathoni (2002) menuliskan bahwa karbon aktif, mempunyai
struktur dan bahan yang sebagian mempunyai permukaan yang dalam dan
mempunyai daya serap yang tinggi. Pada bidang industri, karbon aktif digunakan
untuk bahan penguatan material dan dalam kemajuan teknologi ini kegunaan
karbon bisa lebih banyak lagi. Semakin kecil ukuran benda maka permukaan
atom penyusun benda tersebut yang terekspos dipermukaan benda akan
memiliki fraksi yang semakin besar.Ada dua metode yang bisa digunakan untuk
membuat nanomaterial, yaitu secara top-down dan bottom up. Top-down adalah
menggerus material yang besar hingga menjadi kecil. buttom-up adalah
menyusun atom atau molekul-molekul hingga menjadi suatu partikel berukuran
nanometer.

Arang akasia (acacia mangium) merupakan bahan utama pembuatan
karbon. Arang akasia dihasilkan dari pembakaran tidak sempurna dari kayu
akasia atau sisa pembakaran kayu aksia. Pembakaran tidak sempurna akan

membentuk senyawa karbon kompleks yang tidak dapat teroksidasi yang



menjadi karbon dioksida, peristiwa ini disebut pirolisis. Pirolisis yang
dibutuhkan untuk menjadi arang adalah pada temperature 150-300°C.
Tanaman akasia banyak terdapat di Indonesia dan termasuk sumberdaya

yang melimpah dan dapat menunjang untuk bidang industri.



2. METODE
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.2 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Langkah- langkah Penelitian :
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Uji literatur, yaitu mempelajari tentang partikel nano dan nanoteknologi
serta pembahasannya dari jurnal, penelitian sebelumnya dan dari internet
untuk pelengkap.
Mempersiapkan alat dan bahan penelitian.
Membuat arang dari tanaman akasia.
Menumbuk arang yang sudah jadi menjadi serbuk.
Mengayak serbuk arang dengan ayakan mesh 200.
Mencuci serbuk arang akasia menggunakan larutan NaOH dengan
konsentrasi 5%.
Di aduk dan di saring dengan kertas saring, kemudian di diamkan selama 1
jam hingga menggumpal lalu dilakukan uji kadar air.
Melakukan penumbukan dengan shaker mils dengan ukuran gotri 5/16
inchi.
Mencentrifuge hasil pengujian agar mudah untuk di uji PSA.
Melakukan pengujian PSA (Particle size Analyzer)
Melakukan pengujian SEM (Scanning Electron Microscope).
Selesai Pengujian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Kadar Air

Kadar air adalah banyaknya air yang terdapat di dalam arang yang dinyatakan

secara kuantitatif dalam persen. Sebelum melakukan penumbukan dengan

Shaker mils peneliti menguji kadar air yang terkandung di dalam spesimen.
Hasil kadar air yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 0,54% . Kadar air

ini memenuhi standar kualitas arang berdasarkan (SN1,1995) karena kadarnya

tidak lebih dari 15%.Rendahnya kadar air tersebut bisa juga terjadi karena

pencucian arang dengan NaOH kareana NaOH bersifat higroskopis.
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3.2 Pencucian Menggunakan NaOH
Dalam hal ini pencucian menggunakan NaOH sangat berpengaruh pada
tingkat kandungan kadar air dalam karbon,NaOH juga berpengaruh pada
kadar abu yang dihasilkan.serta meningkatkan nilai rendamen karbon aktif.
Hal ini disebabkan konsentrasi bahan kimia yang ditambahkan dalam aktivasi
dapat memperlambat laju reaksi pada proses oksidasi sehingga meningkatkan
nilai rendemen
3.3 Pengujian PSA ( Particle Size Analyzer)
Pengujian PSA (Particle Size Analyzer) dilakukan untuk mengetahui ukuran
partikel. Untuk mengetahui ukuran partikel alat yang digunakan yaitu PSA
HORIBA SZ-100. Dalam pengujian PSA ini dilakukan 3 kali pengambilan
pembacaan ukuran partikel. Pada pengujian PSA pada setiap percobaan
dapat di lihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian PSA Arang Akasia

Percobaan Ukuran Partikel ( nm)
1 335.7
2 445.8
3 577.3
Rata-rata 452,9

Dari tabel di atas adalah hasil rata-rata dari 3 kali pengujian PSA. Pada
pengujian arang akasia yang dilakukan dengan bola baja berukuran 5/16 inchi
dapat di ketahui ukuran partikel dengan rata-rata 452.9 nm. Pada percobaan
pertama menunjukkan ukuran partikel 335.7 nm. Pada percobaan kedua
menunjukkan ukuran partikel berukuran 445.8 nm. Kemudian percobaan
ketiga menunjukkan ukuran partikel berukuran 577.3 nm. Ketidak teraturan

dari ukuran partikel bisa disebabkan oleh proses penumpukan beberapa zat.
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3.4 Pengujian SEM (Scanning Electron Microscope)

Pengujian SEM (Scanning Electron Microscope) adalah salah satu jenis
mikroskop electron yang menggunakan berkas electron untuk mendapatkan
bentuk permukaan dari material yang dianalisis. Pengujian SEM dikakukan
untuk mendapatkan visualisasi dari hasil nanopartikel yang telah
diproduksi.Dari hasil pengujian SEM dapat di lihat pada gambar 2. sebagai
berikut :

g
; e

SElI  20kV WD10mm SS30 X3,000  5um

LAB.TERPADU UNDIP 0000 26 Nov 2018

Gambar 2. Hasil SEM 5/16 inchi

Pada Pengujian SEM dapat diketahui visualisasi permukaan benda yang
diuji. Dari photo SEM dapat dilihat permukaan partikel arang akasia dan dapat
juga dilihat ukuran partikel. Pada pengujian ini pengujian SEM dilakukan
menggunakan 4 perbesaran yaitu 3000x, 10.000x, 20.000x, 30,000x. Hasil
photo SEM vyang terdapat pada gambar di atas menggunakan 3.000x
perbesaran. Rata-rata ukuran partikel mencapai ukuran nanometer, tetapi

masih ada juga partikel yang berukuran mikrometer.
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Dari gambar uji SEM 3.000x perbesaran di atas menunjukkan bahwa
ukuran nano partikel sebagian berbentuk bulat tidak sempurna, lonjong tidak
sempurna, bentuk yang tidak beraturan dan terdapat juga gumpalan-gumpalan
partikel. Gumpalan partikel bisa disebabkan karena adanya proses aglomerasi
yaitu adanya bola baja yang menumpuk saat berbenturan sehingga karbon yang
ada menumpuk pada bola baja yang kemudian mengakibatkan adanya reaksi
mechano chemical yaitu reaksi yang terjadi antara ikatan C dengan C yang
baru. Ikatan yang baru tersebut menyebabkan terbentuknya gumpalan tersebut
dan reaktivitas dari permukaan nanopartikel yang semula berbentuk kecil
karena adanya faktor dari suhu/temperatur dan udara bentuknya berubah

menjadi besar kembali ataupun membentuk gumpalan.

3.5 Pengujian EDX (Energy Dispersion X-ray)

EDX (Energy Dispersion X-ray) merupakan detektor yang terdapat pada alat
SEM yang berfungsi untuk mengetahui komposisi yang terdapat pada partikel
arang akasia. Dari pengujian EDX yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 2.
berikut:

Tabel 2. Hasil pengujian EDX

Komponen Kandungan
Karbon (C) 95,63%
Oksigen (O) 1,09%
Natrium ( Na) 0,59%
Silica ( Si) 0,13%
Kalsium ( Ca) 0,38%
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Tembaga ( Cu) 0,44%
Zink (Zn) 1,23%
Zikronium (Zr) 0,51%

Total 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa unsur karbon mempunyai
presentase 95,63% paling dominan dibanding dengan unsur lain. Hal ini
dikarenakan arang akasia yang diuji merupakan karbon aktif. Pada hasil
EDX terdapat beberapa unsur dengan persentase kecil seperti
Oksigen(O) 1,09%, Natrium( Na) 0,59%, Kalsium (Ca) 0,38%, Tembaga
(Cu) 0,44%, Seng (Zn) 01,23%, Zirkonium (Zr) 0,51%.

Dari hasil EDX tersebut, partikel yang didominasi oleh karbon bisa
berguna untuk bidang kesehataan, kimia, farmasi, dan industri. Pada
dunia industri karbon nano dapat dimanfaatkan diantaranya sebagai
berikut:

a. Filtrasi air minum.

b. Pemurnian udara

c. Memurnikan cairan pengolahan gas, seperti amina untuk
mengurangi korosi pada industri pertambangan.

d. Remidiasi air tanah.

e. Filtrasi volatile senyawa organik dari bahan kimia, seperti pada saat
pengecatan, proses bahan bakar dan sejenisnya.

f. Penyaringan limbah.

17



4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan diperoleh kesimpulan seperti
berikut:

a. Dari pengujian PSA yang dilakukan sebanyak 3x pengujian,dan dari
pembacaan tersebut di peroleh hasil pada percobaan pertama yaitu
335.7nm,percobaan kedua yaitu 445.8 nm,percobaan ketiga 577.3 nm dan
hasil rata-rata sebesar 452,9 nm,dapat dilihat partikel belum mencapai
nanopartikel dikarenakan bisa dikatakan nanopartikel apabila sudah
mencapai ukuran 10-100 nm sedangkan hasil pengujian ukuran rata-rata
452,9 nm.

b. Penurunan kadar air sangat erat hubungannya dengan sifat higrokopis dari
pencucian dengan NaOH kadar 5%.Terikatnya molekul air yang ada pada
karbon aktif oleh NaOH menyebabkan pori-pori pada karbon semakin besar
sehingga karbon dapat dengan mudah hancur.

c. Dari hasil pengujian SEM-EDX dapat diketahui visualisai dan komposisi
kandungan arang akasia,yang pertama dari visualisai photo SEM
menunjukan bentuk dan ukuran arang akasia yang sebagian berbentuk
lonjong tidak sempurna,bulat tidak sempurna serta terdapat gumpalan
karbon,sedangkan untuk pengujian EDX dapat di ketahui komposisi dalam
arang akasia,karbon adalah kandungan paling dominan dibanding dengan
unsur lain yaitu 95,63 %,dari hasil uji didapatkan 8 unsur yang terkandung
yaitu Karbon ( C ), Oksigen ( O ),Natrium ( Na), Silica ( Si ), Kalsium ( Ca
), Tembaga ( Cu ), Zink ( Zn '), Zikronium (Zr)

4.2 Saran

Setelah melakukan rangkaian pengujian sampai dengan mendapatkan

kesimpulan ini, dengan ini beberapa saran yang bisa digunakan untuk proses

pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:
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o

Dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan variasi parameter seperti

jumlah siklus, kecepatan motor, ukuran bola baja atau dapat juga

digunakan partikel arang akasia yang menempel pada dinding tabung

sebagai bahan uji nanopartikel.

b. Mencari studi literature lebih seksama lagi untuk pengujian selanjutnya
agar lebih banyak referensi..

c. Dalam penelitian selanjutnya partikel yang digunakan bisa terbuat dari
arang batok kelapa, arang kayu jati dan lain sebagainya.

d. Partikel yang di uji tidak hanya partikel yang menempel pada bola baja

tetapi partikel yang menempel pada tabung uji.
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